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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode diartikan suatu cara atau prosedur dan tehnik penelitian.
1
 

Sedangkan penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 

rangka pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah 

dimaksudkan sebagai pemecahan (solusi) langsung baik permasalahan yang 

dihadapi, karena penelitian merupakan bagian saja dari usaha pemecahan bagian 

masalah yang lebih besar. Fungsi  penelitian adalah mencarikan penjelasan dan 

jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan 

yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
2
 

Metode penelitian adalah suatu sarana pokok dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis, 

dan konsisten.
3
 Agar penulis penelitian ini lebih mengarah pada objek kajian dan 

sesuai dengan tujuan penelitian, maka penulis menggunakan metode-metode yang 

digunakan sebagai berikut: 

A. Metode Penelitian 

Dalam metode ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, tehnik pengumpulan data 

yang dihasilkan bersifat deskriptif dan hasil penelitian yang lebih 

menekankan pada makna dari generalisai.
4
 Dalam penggunaan metode 

kualitatif disini dimaksutkan agar dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

data dan informasi yang bermakna yang dapat digunakan untuk membantu 

mengatasi masalah dan Meningkatkan Taraf hidup manusia. 
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B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan. 

Untuk itu, penulis menggunakan jenis “ Library Research” atau sistem 

penelitian kepustakaan.
5
 Tulisan ini bersifat kepustakaan atau library 

research yaitu penelitian yang dilaksanakan menggunakan kepustakaan atau 

literature baik berupa buku laporan ataupun catatan hasil penelitian 

terdahulu.
6
 

Untuk itu penulis mencari bahan atau literature yang dapat dipertanggung 

jawabkan berkaitan dengan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

Bahan-bahan literature atau yang berasal dari berbagai sumber-sumber yang 

diperoleh dari buku dari berbagai tokoh yang dibutuhkan dalam penulisan ini. 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji dari berbagai sumber baik dokumen 

atau sumber-sumber tertulis lainnya seperti buku-buku, majalah dan artikel. 

Penulis mencari data-data dengan menelusuri dari buku-buku dan sejumlah 

tulisan perpustakaan dan menelaahnya dengan metode pendekatan tertentu. 

Dalam hal ini penulis berusaha untuk mengkaji  kitab  Al-Muhalla yang 

berjudul khulu’ sebagai talak raj’i yakni karangan Ibnu Hazm. 

Penelitian ini menggunakan pedekatan deskriptif kualitatif, karena dengan 

pendekatana deskriptif kualitatif penelitian lebih menekankan  analisanya 

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan 

logika ilmiah.
7
 Deskriptif yaitu menggambarkan atau menjelaskan suatu fakta 

atau fikiran sehingga dapat diterima secara rasional.
8
  

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode pengumpulan 

data dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku yang ada dan kemudian 
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dikaji dan ditelaah dari berbagai literatur yang ada yang berkaitan dengan 

skripsi ini. Adapun sumber data yang akan penulis gunakan dalam kajian ini 

adalah: data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitinya.
9
 Dengan kata lain sumber 

data sekunder sama halnya dengan sumber pendukung. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan kitab al-muhalla sebagai data sekundernya. 

 

D. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu mengumpulkan data, 

menjelaskan dan menguraikan data yang diperoleh berkaitan dengan pokok 

bahasan kemudian dianalisis. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari literatur dalam penelitian ini adalah penulis 

mencari buku, artikel, tulisan-tulisan lain sebagai data yang memiliki 

hubungan korelasi dengan tema dan masalah yang dikaji. Pada tahap 

pengumpulan data ini menggunakan bahan-bahan pustaka tentang khulu’ 

sebagai talak raj’i menurut pendapat Ibnu Hazm. Penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data: Teknik pengumpulan data dengan dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang.
10

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah 

peneliti sendiri.
11

 Penelitian kualitatif sebagai instrumen berfungsi 

menetapkan focus penelitian, memilih sumber data, melakukan pengumpulan 

data, dan membuat suatu kesimpulan. 
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G. Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan kevalidan suatu data diperlukan tehnik. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini berbentuk kualitatif maka tehnik yang 

digunakan bahan referensi yaitu dengan mengumpulkan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti.
12

  

 

H.  Metode Analisis Data 

Metode analisis data ini dalam rangka mencari jawaban permasalahan 

yang telah diteliti dan yang telah dirumuskan. Penulis berusaha untuk 

menganalisis data dengan sebaik mungkin, berusaha untuk memaksimalkan 

dalam mengkaji kitab atau buku yang dilakukan penulis untuk menggali atau 

mencari makna yang telah didukung kitab atau buku tersebut. Mencari 

makana adalah mengungkapkan dibalik makna yang tersurat maupun yang 

tersirat serta mengaitkannya dengan hal-hal yang bersifat logic teoritik dan 

bersifat transenden.
13

 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data 

adalah Metode Conten Analysis. Metode Conten Analysis yaitu metode 

analisis ini dari sumber-sumber informasi berkaitan dengan permasalahan 

dalam penelitian.
14

 Sedangkan menurut Soejono, content analysis adalah 

usaha untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi 

penulis dan masyarakat pada waktu buku itu ditulis.
15

 Hal ini bermaksud 

bahwa metode conten analysis yaitu metode yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu isi pemikiran seseorang yang diteliti. 

Jadi metode ini sangat penting sekali untuk mengetahui kerangka 

berfikir Ibnu Hazm tentang status khulu’ sebagai talak raj’i  yang terkandung 

dalam kitab al-Muhalla. 
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